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Abstrak
 

Masa remaja sering dianggap sebagai masa yang rentan masalah. Salah satu wujud dari masalah-masalah

tersebut adalah apa yang kemudian dikenal sebagai perilaku antisosial. Ada banyak faktor yang diduga

berperan pada timbulnya perilaku antisosial pada remaja, di antara faktor-faktor tersebut adalah faktor

psikososial. Salah satu faktor yang tercakup dalam psikosial adalah faktor keluarga. Namun berbicara

mengenai keluarga dan kaitannya dengan anak, seringkali fokus kita akan langsung menengok pada peran

ibu.

 

Namun pola di dalam keluarga berubah seiring dengan perubahan masyarakat dunia pasca revolusi industri

pada tahun 1950-an. Seiring perubahan tersebut, peran ayah dalam keluarga-pun mendapat perhatian dalam

kajian-kajian ilmiah terbaru. Beberapa penelitian diantaranya dilakukan oleh Lamb (1971), Heteringthon

(1976), Baruch & Barnett (1981), serta US Departement of Justice yang pada tahun 1988 menyatakan bahwa

ketidakadanya peranan ayah dalam pendidikan anak menjadi prediktor yang paling signifikan bagi tindak

kriminal dan kekerasan anak-anaknya (Fathering Interprises: 1995-1996, dalam

http:11artikel_uslslameto2.htm1) Selanjutnya sangatlah menarik untuk mengkaji hal yang sebaliknya, yaitu

bagaimana persepsi, penerimaan, dan identifikasi remaja sendiri, secara kuusus remaja laki-laki dengan

perilaku antisosial, terhadap peran ayah dalam keluarga.

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan bentuk strategi yang dipilih adalah studi kasus.

Penelitian ini mengambil subyek penelitian yaitu remaja laki-laki yang berusia antara 16-19 tahun yang

berperilaku anti sosial sehingga mendapat atau pernah mendapat hukuman pidana yang saat ini sedang

mendapat rehabilitasi atau mengikuti kursus di PSMP Handayani. Subyek yang diambil sebanyak lima

orang.

 

Dari hasil analisis data, dapat disimpulkan beberapa poin, yaitu : 1) Para subyek memiliki persepsi jika

peran ayah dalam sebuah keluarga sangat penting. la adalah kepala, pemimpin, dan tiangnya keluarga.

Dalam perannya ini, tugas paling utamanya adalah sebagai pencari nafkah bagi keluarga dan juga

diharapkan dapat memberi perhatian, kasih sayang, dan bimbingan bagi anakanaknya. 2) Kesemua subyek

melihat ayah mereka belum menjalankan seluruh peran sebagai ayah yang baik. Ada beberapa ayah yang

sudah menjalankan fungsinya sebagai economic providers, namun hampir semua ayah subyek kurang

mampu dengan baik menjalankan fungsi : caregivers, friend and playmate, teacher and role model, monitor

and disciplinarian, protector. Hampir semua ayah dari subyek masih menjalankan fungsi advocate, namun

hanya beberapa dari ayah subyek yang juga menjalankan fungsi resource. Kurangnya kelengkapan dalam

menjalankan peran tersebut menimbulkan berbagai perasaan negatif pada para subyek, seperti merasa tidak

diperhatikan, tidak dekat, kurang merasa diawasi, bahkan perasaan kesal dan dendam. Pada akhirnya
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perasaan-perasaan negatif tersebut berujung pada munculnya perilaku anti sosial. 3) Para subyek ingin

meniru apa yang positif dari ayahnya, seperti sikap kerja kerasnya. Sebaliknya, mereka ingin memperbaiki

apa yang mereka rasa salah dari perilaku - perilaku ayahnya di dalam menjalankan perannya sebagai ayah,

seperti masalah pembagian waktu antara kerja dengan keluarga.


